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ABSTRACT

The Effect of Slope Gradient of land on the Soil Damage in Giritontro,

Wonogiri. Soil degradation is one of the problems in agriculture that affects the level of quality and
carrying capacity of the soil for certain land uses. This study aims to analyse the status of soil
degradation, the effect of slope, the determinant factor, and recommendation for land management.It
was conducted in Giritontro District, Wonogiri Regencywith survey methods by field verification,
taking soil samples and laboratoryanalysis based on Regulation of The Government of Indonesia
Number 150 of 2000. Analysis unit is land map unit (LMU) which obtained from an overlay of
mapssoil types, slope, rainfall, and land use. There were 12 LMU, and repeated 3 site samplings in
each it. The result shows that the status of soil degradation was classified as slightly degraded (R.1) in
all area research of 5.016.37 ha. The slope has a very significant effect on soil degradation. Slope 26-
40% has significant highest score of soil degradration. Determinant factors were soil bulk density and
porosity, therefore giving organic matter and optimizing tillage were recommended to improve land
quality.

Keywords: soil degradation, slope, porosity, bulk density

PENDAHULUAN

Kerusakan tanah adalah salah satu
masalah di bidang pertanian yang terjadi pada
suatu wilayah yang mempengaruhi tingkat
kualitas dan daya dukung tanah untuk
penggunaan lahan tertentu.Kerusakan tanah
merupakan penurunan kemampuan tanah dalam
memproduksi biomassa yang dapat terjadi
melalui kerusakan sifat fisika, kimia dan biologi
tanah (Young et al. 2015). Adanya kerusakan

lahan pertanian akibat dari budidaya yang

kurang tepat atau karena faktor dari luar akan
mengakibatkan kualitas  tanah
(Sukisno et al. 2011). Ajayi (2015)

mengemukakan bahwa aktivitas manusia dapat

penurunan

menyebabkan penurunan kapasitas produktif
tanah baik secara sementara maupun permanen.
Selain itu, kerusakan tanah menyebabkan
perubahan fungsi tanah sebagai media tumbuh
tanaman (Sumarno et al., 2015).

Unsur pembentuk karakteristik suatu

lahan terdiri dari jenis tanah, vegetasi, iklim dan
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topografi. Topografi wilayah diantaranya
kemiringan lereng yang merupakan faktor yang
perlu diperhatikan mulai dari persiapan lahan,
upaya penanaman, pengambilan hasil dan
konservasi lahan. Lahan dengan tingkat
kemiringan yang tinggi akan lebih mudah
terganggu atau rusak. Lahan dengan kemiringan
>15% dan curah hujan tinggi dapat
menyebabkan terjadinya tanah longsor (Andrian
et al., 2014). Martono (2004) dan Andrian et al.
(2014) menyatakan bahwa lereng yang semakin
curam dan semakin panjang akan meningkatkan
jumlah erosi. Lereng yang semakin curam akan
mempercepat aliran permukaan sehingga erosi
akan meningkat.

Kecamatan Giritontro merupakan salah
satu kecamatan di Kabupaten Wonogiri
didominasi pertanian lahan kering dengan
beberapa jenis pengunaan lahan. Kecamatan
Giritontro menurut BPS Kabupaten Wonogiri
(2019) mempunyai luas wilayah 6.163,15
hektar dengan penggunaan lahan berupa tegalan
(4.425,23 ha), sawah (393,71 ha), bangunan dan
pekarangan (892,30 ha), hutan negara (373,00
ha), padang rumput (1,28 ha) dan lain-lain
(77,63 ha). Topografi perbukitan dengan
kemiringan lereng beragam 0-40% dengan
curah  hujan 1.750-2.250 mm/tahun.
Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan
analisis status kerusakan tanah, pengaruh ragam

kemiringan lereng terhadap kerusakan tanah,
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apa saja karakteristik tanah yang menjadi
penentu Kkerusakan tanah, dan rekomendasi
pengelolaan lahan yang dapat dialkukan untuk

mempebaiki kerusakan tanah.

BAHAN DAN METODE

Kecamatan Giritontro Kabupaten
Wonogiri merupakan lokasi penelitian yang
secara geografis berada pada titik koordinat
8°01°50,6-8°09°25,7” LS dan 110°51°19,7"-
110°56°15,9” BT dengan ketinggian 162-440 m
dpl. Penelitian dengan metode survei Yaitu
dengan melakukan pengamatan dan
pengambilan sampel tanah di lapangan serta
dilanjutkan dengan analisis laboratorium.
Satuan analisis adalah satuan peta lahan (SPL)
berdasar pada hasil overlay peta tematik jenis
tanah, kemiringan lereng, curah hujan dan
penggunaan lahan. Peta jenis tanah dan curah
hujan dari Pusat Penelitian Tanah dan
Agroklimat, dan peta kemiringan lereng dan
penggunaan lahan dari Badan Koordinasi
Survei dan Pemetaan Nasional. SPL sejumlah
12 (Tabel 1) yang masing-masing diulang 3 kali
sehingga terdapat 36 titik pengamatan dan
pengambilan sampel (site sampling). Site
sampling ditentukan secara sengaja (purposive
sampling) dengan mempertimbangkan
keterwakilan SPL dan keterjangkauan (Gambar

1).
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Tabel 1. Satuan peta lahan

SPL Jenis Kemiringan Curah Hujan Penggunaan
Tanah Lereng (%) (mm/tahun) Lahan
1 Mollisols  0-8 1.750 Sawah
2 Mollisols ~ 9-15 2.250 Sawah
3 Alfisols 0-8 1.750 Sawah
4 Inceptisols 0-8 1.750 Sawah
5 Mollisols  0-8 1.750 Kebun
6 Mollisols  0-8 2.250 Kebun
7 Mollisols ~ 9-15 1.750 Kebun
8 Mollisols  26-40 1.750 Kebun
9 Mollisols  0-8 1.750 Tegalan
10 Mollisols  0-8 2.250 Tegalan
11 Mollisols  9-15 1.750 Tegalan
12 Mollisols ~ 9-15 2.250 Tegalan
"0[ 1101 ﬂol 1|0I 110 110l 11l)| 111l
PETA LOKASI SITE SAMPLING
i LEGENDA
@ Kecamatan Giriwoyo
Mollisols; 0-8 %; 1.750 mm/tahun; Sawah; 1A, 1B, 1C
- Mollisols; 9-15 %; 2.250 mm/tahun; Sawah; 2A, 2B, 2C
Alfisols; 0-8 %; 1.750 mm/tahun; Sawah; 3A, 38, 3C
I nceptisols; 0-8 %; 1.750 mmtahun; Sawah; 4A, 4B, 4C
Mollisols; 0-8 %; 1.750 mmitahun; Kebun; 5A, 58, 5C
@ I 1olisols; 0-8 %; 2.250 mm/tahun; Kebun; 6A, 68, 6C
Kecamatan Pracimantoro I olisols: 9-15 %; 1.750 mmitahun; Kebun; 7A, 78, 7C
I woliisols; 26-40 %; 1.750 mmitahun; Kebun; 8A, 8B, 8C
I woliisols; 0-8 %; 1.750 mmitahun; Tegalan; A, 9B, 9C
Mollisols; 0-8 %; 2.250 mm/tahun; Tegalan; 10A, 10B, 10C
I wotisols; 9-15 %; 1.750 mm/tahun; Tegalan; 1A, 118, 11C
"7- | Mollisols; 8-15 %; 2.250 mm/tahun; Tegalan; 12A, 128, 12C]
e Titik sampel
110l 110‘ 111l 111‘ m
2| Kecamatan Paranggupito Kabupaten Pacitan s : B
M ] K
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Gambar 1. Satuan peta lahan dan site sampling
Status  kerusakan tanah ditentukan Republik Indonesia Nomor 150 Tahun 2000)

dengan perhitungan dari skoring parameter

kerusakan

kerusakan

tanah  berdasar

tanah  (Peraturan

kriteria  baku

Pemerintah

(Tabel 2). Parameter kerusakan tanah meliputi
sifat fisika, kimia dan biologi tanah vyaitu

ketebalan solum, kebatuan permukaan, tekstur
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tanah, berat volume tanah, porositas total tanah, al. (2015) mengatakan bahwa setiap parameter
derajat pelulusan air, pH, daya hantar listrik pengamatan memiliki batas ambang kritis
(DHL), redoks dan jumlah mikroba. Sumarno et masing-masing.

Tabel 2. Parameter kriteria baku kerusakan

No. Parameter Ambang Kritis

1. Ketebalan solum <20 cm

2.  Kebatuan permukaan > 40%

3. Komposisi fraksi <18% koloid; >80% pasir

4. Beratisi >1,4 gricm?®

5. Porositas total <30%; >70%

6. Derajat pelulusan air <0,7 cm/jam;>8,0 cm/jam

7. pH(H0)1:2,5 <4,5;>8,5

8. DHL >4,0 mS/cm

9. Redoks <200 mV

10. Jumlah mikroba <102 cfu/g tanah
Sumber : Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 150 Tahun 2000

Metode pengukuran Kkerusakan tanah relatifnya (Tabel 3). Status kerusakan tanah

dengan matching atau pencocokan dan skoring setiap SPL dihitung berdasar hasil penjumlahan
dari setiap parameter kriteria baku kerusakan. frekuensi relatif (%) (Tabel 4).

Setiap parameter pada SPL dihitung frekuensi

Tabel 3. Skor kerusakan tanah berdasarkan frekuensi relatif setiap parameter
Frekuensi Relatif Tanah Rusak (%) Skor
0-10
11-25
26-50
51-75
76-100

~rOwODNELO

Tabel 4. Status kerusakan tanah berdasarkan nilai akumulasi skor kerusakan tanah

Simbol Status Kerusakan Tanah Nilai Akumulasi Skor
N Tidak rusak 0

R.1 Rusak ringan 1-14

R.11 Rusak sedang 15-24

R.HI Rusak berat 25-34

R.IV Rusak sangat berat 35-40

Analisis statistik dengan ANOVA untuk nyata dilanjutkan dengan DMRT untuk
mengetahui  pengaruh  kemiringan lereng mengetahui perbedaan antar kemiringan lereng.

terhadap kerusakan tanah, apabila ada pengaruh Uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara
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parameter kriteria baku kerusakan tanah dengan
skor kerusakan tanah, yang kemudian sebagai
dasar untuk memperoleh faktor penentu.
Rekomendasi pengelolaan lahan didasarkan
kepada upaya untuk memperbaiki faktor

penentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Status kerusakan tanah

Kecamatan Giritontro memiliki status
kerusakan tanah ringan (R.l) pada seluruh SPL
dengan faktor pembatas yang berbeda-beda. SE
et al. (2017) mengemukakan tingkat kerusakan
tanah di suatu wilayah berbeda-beda tergantung
pada tingkat kestabilan atau ketahanan tanah
terhadap degradasi tanah, Kkarakteristik tanah,
serta sifat iklim wilayah tersebut.Tabel 5
menunjukkan bahwa pada SPL 1, 4, 5, 6, 7, 9,
10 dan 12 mempunyai faktor pembatas berupa
parameter yang rusak meliputi berat volume,
porositas total dan derajat pelulusan air.
Sementara itu parameter yang rusak pada SPL 2
meliputi porositas total dan derajat pelulusan
air,dan pada SPL 3 meliputi berat volume dan
porositas total. SPL 8 mempunyai parameter

yang rusak paling banyak meliputi ketebalan

solum, kebatuan permukaan, berat volume,
porositas total dan derajat pelulusan air. SPL 11
mempunyai hanya satu parameter yang rusak
yaitu porositas total.Skor tiap parameter yang
mengalami kerusakan serta total skor kerusakan
tiap SPL dapat dilihat padaTabel 6. SPL 11
mempunyai tingkat kerusakan paling rendah
dengan total skor 2, sedangkan SPL 8
mempunyai tingkatkerusakan paling tinggi
dengan total skor 13. SPL 8 terletak pada
wilayah dengan tingkat kemiringan lereng
tertinggi yaitu 26-40%. Semakin tinggi lereng
suatu wilayah maka akan semakin tinggi
potensi terjadinya erosi tanah. Andrian et al.
(2014) dan Kasmawati et al. (2016)
menyampaikan semakin miring lereng pada
tanah akan semakin besar pula kecepatan aliran
air di permukaannya sehingga pengikisan
terhadap bagian-bagian tanah semakin besar.
Dela & Mardiatno (2012) menyatakan bahwa
kecepatan aliran akan meningkat sejalan dengan
semakin besarnya nilai kemiringan lereng dan
daya angkut partikel-partikel tanah yang telah
hancur akan semakin tinggi sehingga proses

erosi akan semakin besar.
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Gambar 2. Peta status kerusakan tanah di Kecamatan Giritontro
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Tabel 5. Hasil matching parameter kriteria baku kerusakan tanah

Kebatuan Komposisi Fraksi Berat . Derajat Jumlah
SPL Ulangan S‘;FS?,{E’E(IC?:) Permukaan Pasir (%) | Koloid (%) Volume Egtr;sg;; Pelulusan Air pH DHI;TE;HS/C TE?S;(S Mikroba(cfu/g
(%) ° ° (gricm?®) 0 (cm/jam) tanah)
1 1 90 TR 2TR 50 TR 50 TR 155R 20,51 R 425TR 6,87 TR 0,151 TR 336 TR 1,00x10® TR
2 25TR 2TR 45TR 55 TR 2,64R 17,35R 13,27 R 6,63 TR 0,112 TR 356 TR 1,11x10® TR
3 35TR 2TR 54 TR 46 TR 1,75R 12,50 R 254 TR 7,10 TR 0,196 TR 316 TR 9,4x 10" TR
2 1 38 TR 10 TR 21 TR 79TR 192R 17,24 R 765TR 6,88 TR 0,096 TR 389 TR 2,7x10" TR
2 45TR 3TR 24TR 76 TR 122 TR 4429 TR 10,62 R 6,58 TR 0,104 TR 295TR 4,0x10° TR
3 35TR 3TR 12TR 88 TR 142 R 30,05 TR 6,37 TR 6,98 TR 0,064 TR 315TR 5,3x10’ TR
3 1 65 TR 0TR 48 TR 52 TR 162R 26,70 R 354 TR 6,86 TR 0,096 TR 389 TR 7,2x10" TR
2 52 TR 3TR 34TR 66 TR 2,07R 8,00 R 290 TR 7,01 TR 0,142 TR 386 TR 6,5x 10" TR
3 70 TR 3TR 60 TR 40 TR 169R 21,40R 3,98 TR 715TR 0,188 TR 434 TR 7,8x10’ TR
4 1 120 TR 0TR 26 TR 74 TR 1,05TR 53,74 TR 1593 R 6,85 TR 0,130 TR 370 TR 6,3x10" TR
2 82 TR 3TR 33TR 67 TR 163R 31,22 TR 7,96 TR 715TR 0,204 TR 397 TR 1,11x10% TR
3 30TR 3TR 22TR 78 TR 182R 22,88 R 0,53R 744 TR 0,279 TR 396 TR 1,5x10" TR
5 1 335TR 40 TR 43 TR 57 TR 155R 29,55 R 043R 6,95 TR 0,219 TR 306 TR 5,2x10° TR
2 20 TR 10 TR 52 TR 48 TR 1,38 TR 40,26 TR 0,92 TR 6,94 TR 0,236 TR 289 TR 4,3x10° TR
3 50 TR 10TR 31TR 69 TR 1,38 TR 50,36 TR 1,64 TR 6,95 TR 0,201 TR 296 TR 4,7x10° TR
6 1 65 TR 5TR 67 TR 33TR 1,34 TR 37,67 TR 2,26 TR 6,71 TR 0,205 TR 287 TR 9,3x10° TR
2 40 TR 7TR 80 TR 20 TR 149R 27,32 R 0,53R 6,80 TR 0,290 TR 289 TR 4,7x10° TR
3 40 TR 7TR 52 TR 48 TR 1,78R 18,35 R 2,09TR 6,61 TR 0,120 TR 362 TR 3,1x10° TR
7 1 32TR 30 TR 43TR 57 TR 140 TR 27,84 R 340TR 6,95 TR 0,241 TR 298 TR 8,8x10° TR
2 34 TR 7TR 11 TR 89 TR 1,78R 3597 TR 042R 6,45 TR 0,126 TR 255 TR 1,9x10° TR
3 29 TR 25TR 77TR 23TR 153R 19,47 R 0,13R 6,20 TR 0,077 TR 302 TR 1,58x10" TR
8 1 17R 50 R 19TR 81TR 145R 30,95TR 0,21R 6,95 TR 0,163 TR 429 TR 5,6x10° TR
2 38 TR 15TR 23TR 77TR 1,99R 701R 0,74 TR 6,80 TR 0,193 TR 402 TR 3,2x10° TR
3 38 TR 15TR 47TR 53 TR 1,71R 7,07R 0,75TR 6,70 TR 0,132 TR 389 TR 3,6x10° TR
9 1 37TR 3TR 46 TR 54 TR 155R 2791R 0,66 R 6,75 TR 0,179 TR 287 TR 3,1x10° TR
2 50 TR 3TR 40 TR 60 TR 161R 1390 R 0,80 TR 6,95 TR 0,152 TR 273 TR 9,0x10° TR
3 45TR 10 TR 50 TR 50 TR 2,73R 30,87 TR 0,74 TR 6,41 TR 0,126 TR 316 TR 5,3x10° TR
10 1 55 TR 30 TR 43TR 57 TR 091 TR 58,26 TR 1,38 TR 6,91 TR 0,123 TR 316 TR 1,11x10° TR
2 50 TR 7TR 49 TR 51 TR 1,72R 23,21 R 1,38 TR 7,01 TR 0,119 TR 287 TR 2,0x10" TR
3 30 TR 2TR 32TR 68 TR 156 R 26,42 R 0,40 R 6,45 TR 0,066 TR 273 TR 2,3x10° TR
11 1 30 TR 10 TR 26 TR 74 TR 0,69 TR 70,39 TR 0,80 TR 6,71 TR 0,155 TR 281 TR 2,16x10" TR
2 30TR 30TR 19TR 81TR 1,02TR 52,78 TR 2,12TR 6,79 TR 0,165 TR 320 TR 3,2x10° TR
3 45TR 5TR 29 TR 71 TR 1,24TR 4151 TR 1,46 TR 6,95 TR 0,160 TR 287 TR 4,0x10’ TR
12 1 45TR 10 TR 27TR 73TR 1,20 TR 4545TR 0,40R 6,57 TR 0,082 TR 466 TR 9,6x10° TR
2 40 TR 15TR 16 TR 84 TR 165R 19,12 R 1,06 TR 7,14 TR 0,251 TR 408 TR 5,3x10° TR
3 25 TR 5TR 29 TR 71 TR 122 TR 41,35 TR 0,27 R 6,94 TR 0,241 TR 376 TR 1,81x10’ TR

Keterangan: R = Rusak; TR = Tidak Rusak
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Tabel 6. Hasil matching dan skoring parameter kerusakan tanah

Ketebelan  Kebatuan Komposisi Fraksi Berat Porositas Derajat DHL Redoks Jumlah Total
SPL Ulangan  Solum Permukaan Pasir Koloid Volume Total (%) Pelulusan pH (mScm) (mV) Mikroba Skor Status Faktor Pembatas
(cm) (%) (%) (%) (gricm?®) ° Air (cm/jam) (cfu/g tanah)

1 1 0 0 0 0 4 4 2 0 0 0 0 10 . .
S T T 20 o 0o m e oy o e
3 0 0 0 0 4 4 2 0 0 0 0 10 g

2 1 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 0 7 . .
2 00 0o 3 20 o0 o7 e oy o e
3 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 0 7 g

3 1 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 8 Rusak
2 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 8 Rinaan BV, Porositas
3 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 8 g

4 1 0 0 0 0 3 2 3 0 0 0 0 8 . .
S T T s 0 o0 oo e oy o e
3 0 0 0 0 3 2 3 0 0 0 0 8 g

5 1 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 0 6 . .
2 00 0oz 20 o 0o s e oy o e
3 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 0 6 g

6 1 0 0 0 0 3 3 2 0 0 0 0 8 . .
S T T 20 o0 oo e oy o e
3 0 0 0 0 3 3 2 0 0 0 0 8 g

7 1 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 9 . .
S T T s 0 o0 o5 e oy o e
3 0 0 0 0 3 3 3 0 0 0 0 9 g

8 1 2 2 0 0 4 3 2 0 0 0 0 13 Ketebalan solum,
2 2 2 0 0 4 3 2 0 0 0 0 13 Rusak Kebatuan permukaan,
3 2 2 0 0 4 3 2 0 0 0 0 13 Ringan BV, Porositas, Derajat

Pelulusan Air

9 1 0 0 0 0 4 4 2 0 0 0 0 10 . .
N B T R S S 0 000 R oy R e
3 0 0 0 0 4 4 2 0 0 0 0 10 g

10 1 0 0 0 0 3 3 2 0 0 0 0 8 . .
2 T S R S B 2 0000 g Qe oy oo e
3 0 0 0 0 3 3 2 0 0 0 0 8 9

11 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 Rusak
2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 Ringan Porositas
3 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 9

12 1 0 0 0 0 2 2 3 0 0 0 0 7 . .
N T S S S T s 00007 R oy oo e
3 0 0 0 0 2 2 3 0 0 0 0 7 g
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Pengaruh kemiringan lereng terhadap
kerusakan tanah

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa
kemiringan lereng berpengaruh sangat nyata
terhadap kerusakan tanah (F-count= 16.346, P-
value= 0,000, N=36). Tabel 7 menunjukkan
hasil DMRT bahwa kemiringan lereng 26-40%
mempunyai rata-rata skor kerusakan tanah
secara nyata lebih tinggidari pada kemiringan
lereng yang lain. Peristiwa pengikisan tanah
dipengaruhi besar oleh kondisi kemiringan
lereng, pada lereng curam kecepatan infiltrasi

semakin berkurang yang menyebabkan volume

limpasan permukaan meningkat dan mengikis
tanah (Dewi et al., 2012). Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Christanto et al. (2010)
bahwa kemiringan lereng semakin datar maka
limpasan permukaan akan semakin lambat.
Arsyad Sinatala (2000) dan Retno Wahyu Murti
(2019) menyatakan limpasan menyebabkan
kandungan bahan organik yang tinggi akan
terbawa dan terangkut ke dataran yang lebih
rendah. Hal tersebut membuat lahan pada
kemiringan lereng yang tinggi (curam) sangat

beresiko terjadi kerusakan tanah.

Tabel 7. Pengaruh kemiringan lereng terhadap kerusakan tanah

Kemiringan Lereng

Total Skor Kerusakan Tanah

9-15% 6,25 b
0-8% 8,29 b
26-40% 13,00 a

Keterangan: Skor kerusakan tanah yang diikuti dengan notasi huruf
yang sama berbeda tidak nya pada uji DMRT 5%

Kemiringan lereng demikian juga
berpengaruh nyata terhadap porositas total
tanah (F-count = 3,322; P-Value = 0,048, N=
36),pada kemiringan 26-40% secara nyata lebih
rendah dari pada kemiringan 9-15%. Semakin
tinggi kemiringan lereng semakin rendah
persentase ruang pori tanah  sehingga
semakintinggi tingkat kerusakan tanahnya.
Suyanto & Wawan (2017) menyatakan bahwa
kemiringan  lereng yang besar  dapat
menghilangkan lapisan tanah bagian atas
sehingga tanah semakin menipis. Tyas &

Hermawan  (2010)  berpendapat  bahwa

hilangnya lapisan tanah bagian atas akibat erosi
dapat mengurangi struktur butiran bahan
organik, unsur hara  tanaman dan
mikroorganisme yang sebelumnya melimpah
pada lapisan tersebut. Sedangkan, porositas
total tanah dipengaruhi oleh kondisi bahan
organik dan mikrooganisme tanah yang
berperan dalam memperbaiki struktur tanah
termasuk diantaranya ruang-ruang pori tanah
(Bintang et al., 2016).

Kemiringan lereng berpengaruh tidak
nyata terhadap berat volume tanah (F-count. =

2,772; P-Value= 0,077; N= 36), namun terdapat
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kecenderungan bahwa berat volume pada
kemiringan lereng 26-40% lebih tinggi dari
pada lainnya. Yulnafatmawita et al. (2008)
menyatakan bahwa bahan organik dapat
mempengaruhi berat volume tanah, semakin
tinggi bahan organik akan semakin rendah berat
Saribun  (2007)  dalam

penelitiannya menyatakan bahwa kemiringan

volume tanah.

lereng tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap berat volume tanah. Lahan hutan pinus
terdapat vegetasi tutupan lahan yang dapat
menentukan  pengaruh  kemiringan lereng
terhadap berat volume. Hal tersebut dapat
menjadi akibat dari pertumbuhan akar vegetasi,
curah hujan atau lalu lintas normal (Casanova et
al., 2016).Selain itu, berat volume tanah
dipengaruhi oleh kedalaman solum tanah
(Primadani, 2008), tekstur tanah dan bahan
organik (Sutanto, 2005; Arisandi et al., 2015).
Kepadatan berat volume bukan sifat intrinsik
tanah akan tetapi dipengaruhi oleh sifat
eksternal, perubahan yang terkait, berbagai
faktor, dan proses yang terjadi pada alam serta
antropogenik (Zeng et al., 2013; Casanova et

al., 2016).

Faktor penentu kerusakan tanah
Kemiringan lereng berpengaruh sangat
nyata terhadap kerusakan tanah (F-count=
16.346, P-value= 0,000, N=36), berpengaruh
nyata terhadap porositas total tanah (F-count =
3,322; P-Value = 0,048, N = 36), dan ada
kecenderungan berpengaruh juga terhadap berat

volumeberat volume tanah (F-count. = 2,772;
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P-Value= 0,077; N = 36). Kerusakan tanah
berkorelasi sangat nyata negatif dengan
porositas total tanah (r= -0,648; P-Value=
0,000; N = 36) dan sangat nyata positif dengan
berat volume tanah (r= 0,557; P-Value= 0,000;
N = 36). Porositas total tanah berkorelasi sangat
nyata negatif dengan berat volume tanah (r= -
0,904; P-Value= 0,000; N = 36). Hasil ANOVA
dan uji korelasi tersebut menunjukkan bahwa
berat volume tanah dan porositas total tanah
adalah sebagai faktor penentu kerusakan tanah.
Berat volume tanah dengan porositas
total tanah saling berkaitan, tanah yang padat
mempunyai berat volume tanah yang tinggi dan
ruang pori yang rendah. Mujiyo et al. (2020)
menyatakan berat volume tanah yang lebih
tinggi berarti tanah lebih padat sehingga
porositas tanah rendah. Wicaksono et al. (2015)
mengemukakan porositas tanah akan meningkat
dan berat volume tanah akan menurunpada
agregat tanah utuh yang disebabkan kandungan
bahan organik. Sutanto (2005) dan Firmansyah
& Sukwika (2020) menyebutkan bahwa berat
volume tanah mempengaruhi kadar air di dalam
tanah. Tanah yang mempunyai berat volume
>1,43 g/cm® dan kemudian mengalami
pemadatan tanah akan mempersulit tanah
menjadi gembur yang dapat berakibat pada
kemampuan akar tanaman untuk mencapai air
dalam tanah. Sukisno et al. (2011) menjelaskan
mengenai porositas total yang semakin besar
maka semakin besar ruang pori dan akan
berpengaruh terhadap laju air yang dapat lewat

di dalam tanah. Selain itu, berat volume
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berbanding lurus dengan tingkat kekasaran
partikel tanah, semakin kasar partikel tanah
akan semakin besar berat volume dan juga
terkait erat dengan tingkat kepadatan tanah dan
kemampuan akar tanaman untuk menembus air
(Budiarti et al., 2017).

Rekomendasi pengelolaan lahan

Rekomendasi pengelolaan lahan
didasarkan kepada upaya untuk memperbaiki
faktor penentu berat volume tanah dan porositas
total tanah. Upaya perbaikan yang dapat
dilakukan dengan melakukan penambahan
bahan organik dan pengolahan tanah yang baik.
Murphy (2015) menyatakan pupuk organik
dapat memperbaiki sifat fisik tanah pada
kedalaman 10-20 cm. Bahan organik dapat
memperbaiki  sifat  fisik tanah  seperti
meningkatkan stabilitas agregat, meningkatkan
porositas dan permeabilitas tanah. Bahan
organik mempunyaiperanan penting dalam
meningkatkan dan mempertahankan kesuburan
kimia, fisika, dan fisiko-kimia serta biologi
tanah (Muzaiyanah & Subandi, 2016). Surya &
Hasibuan (2015) menyampaikan bahwa bahan
organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah, dan secara fisik memperbaiki
struktur tanah, menentukan tingkat
perkembangan struktur tanah dan berperan pada
pembentukan agregat tanah. Intara et al. (2011)
menambahkan bahwa bahan organik
memperbaiki keadaan struktur, aerasi, kapasitas
menahan air tanah, mempengaruhi keadaan

temperatur tanah dan menyediakan suatu zat

hasil perombakan yang dapat membantu
pertumbuhan tanaman. Selain itu, bahan
organik membantu dalam konservasi nutrisi
tanah dengan mencegah erosi dan peluruhan
nutrisi dan permukaan tanah (Widiatiningsih et
al., 2018).

Upaya lainnya yang dapat dilakukan
yaitu pengolahan tanah yang baik dan benar.
Sukisno et al. (2011) menyatakan bahwa
penanganan untuk tanah dengan porositas kecil
perlu dengan pengolahan tanah yang baik dan
tepat. Chandra et al. (2018) menambahkan olah
tanah minimum adalah salah satu cara
pengelolaan  tanah  dengan  melakukan
pengolahan tanah seminimal mungkin tetapi
masih memberikan kondisi yang
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman.
Pengolahan tanah secara minimum dilakukan
pada lahan dengan kemiringan yang curam.
Pengolahan tanah dan penanaman berdasar
garis kontur dapat menurunkan erosi hingga 5%
dibandingkan dengan pengolahan tanah dan
penanaman berdasar lereng (Manansal et al.,
2006). Tanah yang diolah hanya pada bagian
penanaman tanaman sedangkan areal lainnya
tidak dilakukan pengolahan. Wahyuningtyas
(2010) menyatakan bahwa olah tanah minimum
termasuk dalam salah satu konservasi tanah dan
air. Hal tersebut dikarenakan olah tanah
minimal merupakan teknik pengolahan tanah
yang mengupayakan seminimal mungkin
kehilangan tanah akibat erosi pada lahan

miring.
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SIMPULAN

Status kerusakan tanah di seluruh areal
penelitian di Kecamatan Giritontro Kabupaten
Wonogiri tergolong rusak ringan dengan
kisaran skor 2-13. Kemiringan lereng
berpengaruh sangat nyata terhadap kerusakan
tanah, pada lahan dengan kemiringan lereng 26-
40% mempunyai skor kerusakan tanah secara
nyata lebih tinggi dari pada 0-8% dan 9-15%.
Berat volume dan porositas tanahmerupakan
faktor penentu kerusakan tanah, pada lahan
yang skor kerusakan tanahnya tinggi
mempunyai berat volume tinggi dan porositas
total rendah. Rekomendasi pengelolaan lahan
didasarkan kepada upaya untuk memperbaiki
faktor penentu tersebut, oleh karena itu
pemberian bahan organik dan optimalisasi
pengolahan tanah disarankan untuk
meningkatkan kualitas lahan dan mencegah

kerusakan tanah lebih lanjut.
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